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Abstrack 
 

This study aims to examine the effect of implementing the Problem-Based Learning (PBL) model on the 

critical thinking skills of early childhood learners aged 5–6 years at Permata Iman I Kindergarten, 

Malang. The study employed a quantitative approach using a quasi-experimental design with a Pretest–

Posttest Control Group Design. The research subjects consisted of 40 children divided into an 

experimental group and a control group. Data collection was carried out through observation using a 

critical thinking skills checklist that included indicators of analysis, inference, evaluation, and self-

regulation. The data were analyzed using prerequisite tests and mean difference tests. The results 

showed an increase in the average critical thinking skills in both groups, with a higher improvement 

observed in the experimental group. These findings indicate that the implementation of PBL provides a 

positive contribution to the development of critical thinking skills in early childhood. Therefore, PBL 

can be considered an alternative meaningful learning strategy in life skills education in early childhood 

education. 
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Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model Problem Based Learning (PBL) 

terhadap keterampilan berpikir kritis anak usia dini usia 5–6 tahun di TK Permata Iman I Malang. 

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain kuasi eksperimen Pretest–Posttest 

Control Group Design. Subjek penelitian berjumlah 40 anak yang terbagi ke dalam kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi 

menggunakan lembar ceklis keterampilan berpikir kritis yang mencakup indikator analisis, inferensi, 

evaluasi, dan pengaturan diri. Data dianalisis menggunakan uji prasyarat dan uji perbedaan rata-rata. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan rata-rata keterampilan berpikir kritis pada kedua 

kelompok, dengan peningkatan yang lebih tinggi pada kelompok eksperimen. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa penerapan PBL mampu memberikan kontribusi positif terhadap 

pengembangan keterampilan berpikir kritis anak usia dini. Dengan demikian, PBL dapat dijadikan 

sebagai alternatif strategi pembelajaran yang bermakna dalam pembelajaran kecakapan hidup di PAUD. 

Kata Kunci: anak usia dini, problem based learning, berpikir kritis, kecakapan hidup. 
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1. PENDAHULUAN 

Pengembangan keterampilan berpikir kritis pada anak usia dini, khususnya usia 5–6 

tahun, menjadi aspek penting karena berada pada masa golden age yang menentukan kualitas 

perkembangan kognitif anak di tahap selanjutnya. Berpikir kritis dipahami sebagai proses 

berpikir yang beralasan, melibatkan kemampuan menganalisis, mengevaluasi, serta mengambil 

keputusan berdasarkan informasi dan bukti yang ada. Kemampuan ini berperan penting dalam 

membantu anak mengenali dan menyelesaikan permasalahan sederhana yang ditemui dalam 

kehidupan sehari-hari, terutama dalam konteks pembelajaran kecakapan hidup. 

Hasil observasi awal di TK Permata Iman I Malang menunjukkan bahwa proses 

pembelajaran masih didominasi oleh pendekatan berpusat pada guru. Anak lebih banyak 

mengikuti instruksi dan meniru langkah-langkah yang telah ditentukan, sehingga kesempatan 

untuk berpikir mandiri, bertanya, dan mengemukakan pendapat belum berkembang secara 

optimal. Kondisi tersebut berdampak pada keterampilan berpikir kritis anak yang sebagian 

besar masih berada pada kategori cukup sebelum diterapkannya model pembelajaran yang 

lebih aktif dan kontekstual. 

Model Problem Based Learning (PBL) dipandang relevan untuk menjawab 

permasalahan tersebut karena menekankan pembelajaran melalui pemecahan masalah nyata 

yang dekat dengan kehidupan anak. PBL memungkinkan anak terlibat secara aktif dalam 

proses pembelajaran, berdiskusi, serta menemukan solusi bersama melalui pengalaman belajar 

yang bermakna. Meskipun PBL telah banyak diterapkan pada jenjang pendidikan dasar hingga 

menengah, penerapannya pada anak usia dini masih relatif terbatas, sehingga diperlukan kajian 

empiris untuk mengetahui pengaruhnya terhadap keterampilan berpikir kritis anak usia 5–6 

tahun. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengkaji pengaruh penerapan model 

PBL terhadap keterampilan berpikir kritis anak usia dini di TK Permata Iman I Malang. 

 

2. METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain kuasi eksperimen 

Pretest–Posttest Control Group Design (Amelia et al., 2023). Subjek penelitian adalah 40 anak 

usia 5–6 tahun di TK Permata Iman I Malang yang dibagi ke dalam kelompok eksperimen dan 

kontrol. Instrumen penelitian berupa lembar observasi keterampilan berpikir kritis. Analisis 

data dilakukan melalui uji prasyarat dan uji perbedaan rata-rata. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Implementasi PBL dalam Pembelajaran Kecakapan Hidup 

 Implementasi model Problem Based Learning (PBL) di TK Permata Iman I Malang 

dilakukan dengan menyesuaikan karakteristik belajar anak usia dini serta tujuan pembelajaran 

kecakapan hidup. Guru merancang pengalaman belajar yang konkret dan dekat dengan rutinitas 

anak, sehingga permasalahan yang disajikan mudah dipahami dan relevan dengan kehidupan 

sehari-hari. Proses pembelajaran diawali dengan pembiasaan kelas, pemberian motivasi, 

pembentukan kelompok belajar, serta penyajian masalah melalui media gambar dan 
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audiovisual. Selama pembelajaran, anak diajak berdiskusi, menganalisis sebab dan akibat suatu 

masalah, serta mencari solusi bersama. Temuan di lapangan menunjukkan bahwa melalui PBL, 

anak tidak hanya mengikuti instruksi guru, tetapi juga mulai menunjukkan inisiatif, keberanian 

berpendapat, dan kemampuan bekerja sama. Hal ini menegaskan bahwa PBL mampu 

menciptakan pembelajaran yang bermakna serta menstimulasi perkembangan kognitif, sosial, 

dan emosional anak dalam konteks pembelajaran kecakapan hidup. 

b. Kondisi Keterampilan Berpikir Kritis Anak sebelum Implementasi PBL 

 Sebelum penerapan PBL, keterampilan berpikir kritis anak usia 5–6 tahun di TK Permata 

Iman I Malang masih tergolong cukup dan belum berkembang secara optimal. Pembelajaran 

yang berlangsung cenderung berpusat pada guru, di mana anak lebih sering menerima 

penjelasan, mengikuti arahan, dan meniru langkah-langkah yang telah ditentukan. Kondisi ini 

menyebabkan kesempatan anak untuk berpikir mandiri, mengajukan pertanyaan, dan 

memahami alasan di balik suatu tindakan menjadi terbatas. Meskipun anak menunjukkan 

potensi dalam merespons informasi, mereka masih memerlukan bimbingan yang lebih terarah 

untuk mengembangkan kemampuan analisis, evaluasi, dan pengambilan keputusan. Temuan 

ini menunjukkan perlunya model pembelajaran yang lebih interaktif dan kontekstual untuk 

membantu anak mengasah keterampilan berpikir kritis sejak dini. 

c. Kondisi Keterampilan Berpikir Kritis Anak sesudah Implementasi PBL 

 Setelah penerapan model PBL, keterampilan berpikir kritis anak menunjukkan 

perkembangan yang lebih baik dibandingkan kondisi sebelumnya. Anak mulai mampu 

menganalisis permasalahan sederhana, mengemukakan pendapat, serta mengaitkan 

pengalaman pribadi dengan solusi yang dihasilkan melalui diskusi kelompok. Proses 

pembelajaran yang berbasis masalah nyata mendorong anak untuk lebih aktif terlibat, berani 

bertanya, dan mencoba berbagai alternatif pemecahan masalah. Perubahan ini terlihat pada 

meningkatnya skor keterampilan berpikir kritis anak pada kelompok eksperimen, serta 

munculnya perilaku belajar yang lebih mandiri dan partisipatif. Dengan demikian, penerapan 

PBL memberikan dampak positif terhadap penguatan keterampilan berpikir kritis anak usia 

dini dalam pembelajaran kecakapan hidup..  

d. Perbedaan Rata-rata Keterampilan Berpikir Kritis Anak dalam Pembelajaran 

Kecakapan Hidup 

 Hasil analisis menunjukkan adanya perbedaan rata-rata keterampilan berpikir kritis 

antara kelompok eksperimen yang menggunakan model PBL dan kelompok kontrol yang 

menggunakan pembelajaran konvensional. Rata-rata skor posttest pada kelompok eksperimen 

lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol, yang menunjukkan bahwa penerapan PBL lebih 

efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis anak. Hasil uji statistik dan 

perhitungan N-Gain Score memperkuat temuan ini, di mana peningkatan pada kelompok 

eksperimen berada pada kategori tinggi. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran 

berbasis masalah mampu mendorong anak untuk berpikir lebih mandiri, menghubungkan 

pengalaman dengan solusi, serta terlibat aktif dalam proses pemecahan masalah. Dengan 

demikian, PBL memberikan kontribusi yang lebih signifikan dibandingkan pembelajaran 

konvensional dalam pengembangan. 
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4. KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa penerapan 

model Problem Based Learning (PBL) memberikan pengaruh positif terhadap keterampilan 

berpikir kritis anak usia dini usia 5–6 tahun di TK Permata Iman I Malang. Implementasi PBL 

dalam pembelajaran kecakapan hidup mampu menciptakan proses pembelajaran yang lebih 

bermakna melalui penyajian permasalahan nyata yang dekat dengan kehidupan anak, sehingga 

mendorong keterlibatan aktif, keberanian berpendapat, serta kemampuan anak dalam 

menganalisis dan memecahkan masalah sederhana. 

 Keterampilan berpikir kritis anak sebelum penerapan PBL berada pada kategori cukup, 

yang ditandai dengan pembelajaran yang masih berpusat pada guru dan terbatasnya 

kesempatan anak untuk berpikir mandiri. Setelah penerapan PBL, keterampilan berpikir kritis 

anak menunjukkan peningkatan, khususnya pada kelompok eksperimen, baik dari segi perilaku 

belajar maupun hasil pengukuran. Perbedaan rata-rata skor antara kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol menunjukkan bahwa PBL lebih efektif dibandingkan pembelajaran 

konvensional dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis anak. 

 Dengan demikian, model Problem Based Learning (PBL) dapat dijadikan sebagai 

alternatif strategi pembelajaran yang relevan dan bermakna dalam pembelajaran kecakapan 

hidup di pendidikan anak usia dini. Namun, efektivitas penerapan PBL tetap perlu didukung 

oleh perencanaan yang matang, durasi penerapan yang memadai, serta pendampingan guru 

yang konsisten agar pengembangan keterampilan berpikir kritis anak dapat berlangsung secara 

optimal dan berkelanjutan. 
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